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SUMMARY

JENIA CAROLIN. Evaluation of Pesticide Implementation by Horticultural
Farmers in Pagar Alam City and its Effect on Pests, Diseases and Natural Enemies
and Neutral Insects (Supervised by SUPARMAN SHK).

Pesticides have been widely used in controlling or preventing the presence
of plant pest organisms, one of which is in horticultural crop cultivation activities.
The use of pesticides is considered to be able to increase agricultural development
because of its effectiveness in reducing yield losses and improving crop quality.
Almost all horticultural farmers, especially in Pagar Alam City, use pesticides to
control pests and plant diseases. But the use of pesticides on a scheduled basis and
not according to the recommended use can have a negative impact on plants and
the environment. Therefore, this study aims to determine the level of compliance
of farmers in using pesticides and their effect on pest and disease pathogen
populations, intensity and percentage of pests and diseases, natural enemy
populations and neutral insects.

The research was conducted in several horticultural crop fields in Pagar
Alam City, South Sumatra Province. The survey was conducted using purposive
sampling method by interviewing horticultural crop farmers regarding the use of
pesticides on their plants and observing the types of pests and plant diseases, the
intensity and percentage of pest attacks and plant diseases, observing the
population of natural enemies and neutral insects in the field. Observations in the
field were carried out using a sampling technique, namely Random sampling.
Observations began by determining 5 points of mounds that were observed
randomly, at each predetermined point 6 sample plants were observed per mound.

The results showed that horticultural farmers in Pagar Alam have an age
range of 30-40 years and the education level of horticultural crop farmers in Pagar
Alam is dominated by high school graduates. From the results of interviews
conducted by horticultural crop farmers regarding compliance with the use of
pesticides obtained an average score of 258.15. The score of pesticide
implementation by horticultural farmers in Pagar Alam is in the high category.
This shows that many farmers have implemented pesticides correctly. Pesticide
implementation compliance has a correlation to the pest population. If the use of
pesticides does not pay attention to the economic threshold and the recommended
dose, it can cause resistance and recurrence.

Based on the results of observations made found pests from 6 orders, 16
families, and 27 species that attack horticultural crops. The diversity index of pest
species on horticultural crops in Pagar Alam 1 < 1.79 < 3 which means moderate
diversity. The highest pest attack was Spodoptera litura (Fabricius) with an
intensity value of 15.24% and a percentage of 34.62%. Followed by Epilachna
admirabilis (Crotch) attack with an intensity value of 9.38% and a percentage of
21.29%. Liriomyza sp. species had an intensity of 8.28% and a percentage of
22.80%. The most common plant disease found was Cercospora sp. which causes
leaf spot disease with the highest intensity value of 18.58% and a percentage of
42.04% with 391 affected plants. The intensity of mosaic disease caused by
viruses was 7.66 and a percentage of 14.20% with 132 affected plants.



The level of compliance with pesticide use has a negative correlation with
pest intensity with a value of -0.36 and the effect of pesticide scores is 13%. The
correlation between the pesticide score and the percentage of pests has a value of -
0.58 with an influence of 33% pesticide score. Pesticide implementation score
with disease intensity has a correlation value of -0.39 with a pesticide score
influence of 16%. The correlation between the pesticide score and the percentage
of disease attack has a value of -0.33 and the effect of the pesticide score is 11%.
There is also a correlation between the pesticide implementation score and the
population of natural enemies and neutral insects. The correlation of pesticide
score with predator population is quite strong. While the correlation of pesticide
scores with parasitoid and neutral insect populations is still relatively weak. The
use of specific types of pesticides and the use of which is not excessive can
suppress the population of pests and diseases, and does not cause the killing of
natural enemies and neutral insects.

So, the conclusion of the research is that 77% of horticultural crop farmers
in Pagar Alam are appropriate in implementing pesticides. Compliance in the
implementation of pesticides has a correlation that is classified as low to
moderately strong against pest and disease attacks, as well as populations of
natural enemies and neutral insects. The higher the pesticide compliance score, the
intensity and percentage of pest and disease attacks will decrease. Conversely,
excessive use of pesticides can cause resistance and recurrence of pests, as well as
the killing of non-target organisms such as predators, parasitoids and neutral
insects.
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Hortikultura di Kota Pagar Alam dan Pengaruhnya terhadap Hama, Penyakit dan
Musuh Alami serta Serangga Netral (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).

Pestisida sudah banyak digunakan dalam pengendalian atau pencegahan
adanya organisme pengganggu tumbuhan salah satunya dalam kegiatan budidaya
tanaman hortikultura. Penggunaan pestisida dianggap dapat meningkatkan
pembangunan pertanian karena keefektifannya dalam mengurangi kehilangan
hasil dan meningkatkan kualiatas tanaman. Hampir semua petani hortikultura
khususnya di Kota Pagar Alam menggunakan pestisida untuk mengendalikan
hama dan penyakit tanaman. Tetapi penggunaan pestisida secara terjadwal dan
tidak sesuai anjuran penggunaannya dapat mengakibatkan dampak buruk bagi
tanaman maupun lingkungan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida dan
pengaruhnya terhadap populasi hama dan patogen penyakit, intensitas dan
persentase hama dan penyakit, populasi musuh alami serta serangga netral.

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lahan tanaman hortikultura di Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan. Survei dilakukan menggunakan metode
purposive sampling dengan wawancara petani tanaman hortikultura mengenai
penggunaan pestisida pada tanamannya serta melakukan pengamatan jenis hama
dan penyakit tanaman, intensitas dan persentase serangan hama dan penyakit
tanaman, mengamati populasi musuh alami dan serangga netral yang ada di
lapangan. Pengamatan di lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling yaitu Random sampling. Pengamatan dimulai dengan menentukan 5 titik
guludan yang diamati secara acak, pada masing-masing titik yang telah ditentukan
diamati sebanyak 6 tanaman sampel per guludan.

Hasil penelitian diketahui petani hortikultura di Pagar Alam memiliki
rentang usia 30-40 tahun dan tingkat pendidikan petani tanaman hortikultura di
Pagar Alam didominasi pada lulusan SMA. Dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh petani tanaman hortikultura mengenai kepatuhan penggunaan pestisida
didapatkan skor rata-rata 258.15. Skor implementasi pestisida oleh petani
hortikultura di Pagar Alam termasuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sudah banyak petani yang mengimplementasikan pestisida dengan benar.
Kepatuhan implementasi pestisida memiliki korelasi terhadap populasi hama. Jika
dalam pemakaian pestisida tidak memperhatikan ambang ekonomi dan dosis
takaran yang sesuai anjuran, maka dapat menyebabkan terjadinya resistensi dan
resurjensi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ditemukan hama dari 6
ordo, 16 famili, dan 27 spesies yang menyerang tanaman hortikultura. Indeks
keanekaragaman spesies hama pada tanaman hortikultura di Pagar Alam 1 < 1.79
< 3 yang artinya keanekaragaman sedang. Serangan hama tertinggi yakni
Spodoptera litura (Fabricius) dengan nilai intensitas 15.24% dan persentase
34.62%. Diikuti dengan serangan Epilachna admirabilis (Crotch) dengan nilai
intensitas 9.38% dan persentase sebesar 21.29%. Spesies Liriomyza sp. memiliki
intensitas 8.28% dan persentase sebesar 22.80%. Penyakit tanaman paling banyak



ditemukan yaitu Cercospora sp. yang menyebabkan penyakit bercak daun
memiliki nilai intensitas tertinggi sebesar 18.58% dan persentase 42.04% dengan
391 tanaman terserang. Intensitas penyakit mosaik yang disebabkan oleh virus
sebesar 7.66 dan persentase 14.20% dengan jumlah tanaman terserang sebanyak
132 tanaman.

Tingkat kepatuhan penggunaan pestisida memiliki korelasi negatif
terhadap intensitas hama dengan nilai -0.36 dan pengaruh skor pestisida 13%.
Korelasi antara skor pestisida dengan persentase hama memiliki nilai -0.58
dengan pengaruh skor pestisida 33%. Skor impelementasi pestisida dengan
intensitas serangan penyakit memiliki nilai korelasi -0.39 dengan pengaruh skor
pestisida 16%. Korelasi antara skor pestisida dengan persentase serangan penyakit
memiliki nilai -0.33 dan pengaruh skor pestisida sebesar 11%. Terdapat juga
korelasi antara skor implementasi pestisida dengan populasi musuh alami dan
serangga netral. Korelasi skor pestisida dengan populasi predator tergolong cukup
kuat. Sedangkan korelasi skor pestisida dengan populasi parasitoid dan serangga
netral masih tergolong lemah. Penggunaan jenis pestisida secara spesifik dan
pemakaian yang tidak berlebihan dapat menekan populasi hama dan penyakit,
serta tidak menyebabkan terbunuhnya musuh alami dan serangga netral.

Jadi, kesimpulan dari penelitian ini diketahui 77% petani tanaman
hortikultura di Pagar Alam sudah tepat dalam mengimplementasikan pestisida.
Kepatuhan dalam implementasi pestisida memiliki korelasi yang tergolong rendah
sampai cukup kuat terhadap serangan hama dan penyakit, serta populasi musuh
alami dan serangga netral. Semakin tinggi skor kepatuhan pestisida maka
intensitas dan persentase serangan hama dan penyakit akan semakin menurun.
Sebaliknya, jika penggunaan pestisida secara berlebihan dapat menyebabkan
terjadikan resistensi dan resurjensi hama, serta terbunuhnya organisme non target
seperti predator, parasitoid dan serangga netral.

Kata kunci: Korelasi, Intensitas, Persentase, Keanekaragaman, Regresi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pestisida merupakan bahan kimia yang digunakan dalam pengendalian
atau pencegahan adanya organisme pengganggu tumbuhan (Nehra et al., 2021).
Terdapat berbagai macam pestisida yang dibedakan berdasarkan jenisnya seperti
insektisida, fungisida, herbisida, akarisida, nematisida, bakterisida, moluskisida,
dan rodentisida (Nayak and Solanki, 2021). Berbagai jenis pestisida memiliki cara
kerja melalui kontak, pernafasan dan perut (lambung) (Sanjaya and Santori,
2022). Penggunaan pestisida dianggap dapat meningkatkan pembangunan
pertanian karena keefektifannya dalam mengurangi kehilangan hasil dan
meningkatkan kualiatas tanaman (Tudi et al., 2021). Penelitian Ulva et al. (2019),
menyatakan bahwa masih banyak petani yang belum mengetahui tentang upaya
pencegahan pencemaran lingkungan serta keracunan terhadap pestisida tersebut.
Rendahnya tingkat pengetahuan petani mengenai penggunaan pestisida yang tepat
juga dapat mempengaruhi terjadinya resistensi dan resurjensi (Hermawan et al.,
2023). Berdasarkan hasil penelitian Tatuhey et al. (2020), diketahui persentase
petani yang menggunakan pestisida tidak sesuai anjuran mencapai 75-92,5%.
Penggunaan pestisida ini sudah semakin meningkat dalam kegiatan budidaya
tanaman, salah satunya pada tanaman hortikultura (Ibrahim and Sillehu, 2022).

Hortikultura termasuk dalam sektor pertanian yang berkaitan dalam
budidaya tanaman sayuran, tanaman buah, tanaman biofarmaka serta tanaman hias
(Tando, 2019). Tanaman hortikultura menjadi salah satu komoditas yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Produk hortikulura memiliki potensi pengembangan
pertanian yang tinggi (Sari et al., 2020). Setiap tahun permintaan produk
hortikultura semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri
maupun luar negeri yang dapat menguntungkan bagi negara (Oktaviani, 2023).
Tanaman sayuran dan buah-buahan paling banyak dibudidayakan oleh petani
karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Hasil produk tanaman
hortikultura memiliki kandungan gizi, vitamin, serta baik untuk kesehatan tubuh

manusia (Rahayu et al., 2022). Tetapi, dalam budidaya tanaman tidak lepas dari
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2
adanya gangguan organisme pengganggu tumbuhan seperti hama dan penyakit
tanaman (Di et al., 2022).

Hama dan penyakit tanaman dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi
petani. Biasanya hama memakan bagian tanaman sehingga menyebabkan
kerusakan. Penyakit tanaman menyebabkan gejala pada tanaman sehingga
menyebabkan kualitas tanaman menjadi menurun (Bala et al., 2018). Penelitian
Karenina et al. (2022), menyatakan bahwa hama yang sering ditemukan pada
tanaman hortikultura yaitu Spodoptera litura (Fabricius), Aphis gossypii (Glover),
Epilachna admirabilis (Crotch), Bactrocera dorsalis (Hendel) dan Agrotis ipsilon
(Hufnagel). Penyakit tanaman dapat disebabkan oleh patogen seperti jamur, virus,
bakteri, dan nematoda. Beberapa penyakit yang sering menyerang tanaman
hotikultura yaitu penyakit bercak daun, mosaik, antraknosa, embun tepung, layu
tanaman dan lainnya (Inaya et al., 2022). Bercak daun pada tanaman yang
disebabkan oleh Cercospora sp. berpengaruh terhadap penurunan produksi
tanaman mencapai 30-40% (Siswandi et al., 2022). Penyakit antraknosa
disebabkan oleh Colletotrichum sp. dapat menyebabkan kehilangan hasil
mencapai 30-76% (Manda et al., 2020). Fusarium sp. penyebab penyakit layu
pada tanaman yang dapat menyebabkan kehilangan hasil sekitar 50% (Adhi and
Suganda, 2020). Serangan hama dan penyakit tanaman hortikulura dapat
menyebabkan tanaman gagal panen jika tidak dikendalikan. Hampir semua petani
hortikultura khususnya di Kota Pagar Alam menggunakan pestisida untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Tetapi penggunaan pestisida secara
terjadwal dan tidak sesuai anjuran penggunaannya dapat mengakibatkan dampak
buruk bagi tanaman maupun lingkungan. Maka dengan adanya penelitian ini,
dapat diketahui evaluasi implementasi pestisida oleh petani tanaman hortikultura
di Kota Pagar Alam dan pengaruhnya terhadap hama, penyakit dan musuh alami

serta serangga netral.

1.2.  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku dan kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida pada

tanaman hortikultura di Pagar Alam?
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1.3.

1.4.

3
Apa hubungan antara kepatuhan penggunaan pestisida terhadap hama dan
penyakit tanaman hortikultura di Pagar Alam?
Apa hubungan antara kepatuhan penggunaan pestisida terhadap intensitas dan
persentase serangan hama dan penyakit tanaman hortikultura di Pagar Alam?
Apa hubungan antara kepatuhan penggunaan pestisida terhadap populasi

musuh alami dan serangga netral pada tanaman hortikultura di Pagar Alam?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui perilaku dan kepatuhan petani dalam menggunakan
pestisida pada tanaman hortikultura di Pagar Alam.
Untuk mengetahui hubungan dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap
populasi hama dan patogen penyakit pada tanaman hortikultura di Pagar
Alam.
Untuk mengetahui hubungan dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap
intensitas dan persentase serangan hama dan penyakit tanaman hortikultura di
Pagar Alam.
Untuk mengetahui hubungan dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap
populasi musuh alami dan serangga netral pada tanaman hortikultura di Pagar

Alam.

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diduga sebagaian besar (>50%) petani hortikultura di Pagar Alam sudah
mengimplementasikan pestisida dengan benar.
Diduga terdapat korelasi antara skor implementasi pestisida dengan populasi
serangan hama dan jenis penyakit tanaman.
Diduga terdapat korelasi antara skor implementasi pestisida dengan intensitas
dan persentase serangan hama dan penyakit tanaman.
Diduga terdapat korelasi antara skor implementasi pesstisida dengan populasi

musuh alami dan serangga netral.
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1.5.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai penggunaan
pestisida yang tepat.
Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan
penggunaan pestisida yang tidak sesuai anjuran terhadap hama dan penyakit
tanaman.
Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan
penggunaan pestisida yang tidak tepat terhadap intensitas dan persentase
serangan hama dan penyakit.
Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan
penggunaan pestisida yang berlebihan terhadap populasi musuh alami dan

serangga netral.
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